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ABSTRAK 

 

Materi keanekaragaman tanaman obat belum tervisualisasikan dengan 

baik, belum tersedianya sumber belajar media visual berbentuk booklet, 

pembelajaran belum kontekstual serta adanya potensi Kampung Wisata 

Rejowinangun, khususnya pada Cluster Herbal menjadi latar belakang penelitian 

ini. Namun, pemanfaatannya sebagai sumber belajar biologi di tingkat SMA/MA 

masih terbatas. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui profil keanekaragaman 

tanaman obat di Kampung Wisata Rejowinangun, mengetahui pengembangan 

booklet keanekaragaman tanaman obat, mengetahui validitas dan respon siswa 

terhadap booklet tanaman obat di Kampung Wisata Rejowinangun. Analisis data 

dilakukan secara deskriptif kuantitatif dan kualitatif untuk menilai kelayakan 

produk. Hasil penelitian menunjukkan bahwa eksplorasi di Kampung Wisata 

Rejowinangun Cluster Herbal memperoleh sebanyak 56 spesies dari 27 famili. 

Hasil identifikasi tanaman obat selanjutnya dikembangkan menjadi booklet. Hasil  

validitas ahli materi dengan persentase 96,25% dengan kategori sangat baik, ahli 

media dengan persentase 98,75% dengan kategori sangat baik, dan guru biologi  

dengan persentase 81,33% dengan kategori sangat baik. Respon siswa 

memperoleh persentase sebesar 93,33% menunjukkan kategori sangat baik. Hal 

tersebut menunjukkan bahwa hasil pengembangan booklet layak digunakan 

sebagai sumber belajar biologi di SMA/MA dan dapat menjadi media untuk 

mengenalkan potensi lokal tanaman obat kepada siswa. 

 

Kata kunci: eksplorasi, tanaman obat, booklet, sumber belajar, Kampung Wisata 

Rejowinangun. 

 

 



 
 

vi 
 

EXPLORATION OF MEDICINAL PLANTS IN REJOWINANGUN 

TOURISM VILLAGE AND DEVELOPMENT OF A BOOKLET AS A 

LEARNING RESOURCE FOR SMA/ MA 

 

Alisia Kurnia Ramandani 

19104070059 

 

ABSTRACT 

 

The material on medicinal plant diversity has not been well visualized, the lack of 

visual media learning resources in the form of booklets, the lack of contextual 

learning, and the potential of the Rejowinangun Tourism Village, especially in the 

Herbal Cluster, are the background of this research. However, its use as a biology 

learning resource at the high school/Islamic high school level is still limited. The 

purpose of this study was to determine the profile of medicinal plant diversity in 

the Rejowinangun Tourism Village, to determine the development of medicinal 

plant diversity booklets, to determine the validity and student responses to the 

medicinal plant booklets in the Rejowinangun Tourism Village. Data analysis was 

carried out descriptively quantitatively and qualitatively to assess the feasibility of 

the product. The results showed that exploration in the Rejowinangun Tourism 

Village Herbal Cluster obtained 56 species from 27 families. The results of the 

identification of medicinal plants were then developed into a booklet. The results 

of the validity of material experts with a percentage of 96.25% with a very good 

category, media experts with a percentage of 98.75% with a very good category, 

and biology teachers with a percentage of 81.33% with a very good category. 

Student responses obtained a percentage of 93.33% indicating a very good 

category. This shows that the results of the booklet development are suitable for 

use as a biology learning resource in high schools and can be a medium for 

introducing the local potential of medicinal plants to students. 

 

Keywords: exploration, medicinal plants, booklet, learning resource, Kampung 

Wisata Rejowinangun. 
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MOTTO 

 

Urip iku urup 

- Sunan Kalijaga - 

 

Jika mimpimu belum membuat dirimu gelisah, belum membuat kamu bertanya 

tanya, belum membuat kamu berdebar, artinya mimpi kamu belum cukup besar. 

Janganlah bermimpi setengah-setengah, mimpilah yang membuat hatimu bergetar 

dan membuat jiwamu gemetar. Itu yang sepatutnya kamu cari. 

-Najwa Shihab- 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Pendidikan memegang peranan yang penting dalam 

menghasilkan sumber daya manusia yang berkualitas. Selain itu, 

Pendidikan juga berfungsi sebagai sarana pembentukan identitas diri 

dan forum pertukaran ide antara guru dan siswa. Upaya peningkatan 

kualitas proses belajar mengajar perlu dilakukan secara berkelanjutan 

demi mencapai mutu pendidikan yang optimal. Pemerintah sendiri 

merekomendasikan agar setiap warga negara mengenyam pendidikan 

sekurang kurangnya sembilan tahun, dengan rincian enam tahun untuk 

pendidikan setara Sekolah Dasar (SD) dan 3 tahun setara Sekolah 

Menengah Pertama (SMP). Landasan hukum yang kuat pun 

menegaskan kewajiban mengikuti pendidikan dasar bagi anak usia 

tujuh sampai dengan lima belas tahu yakni "Setiap warga negara yang 

berusia tujuh sampai dengan lima belas tahun wajib mengikuti 

pendidikan dasar" (Sumber Pasal 31 UUD dan Pasal 6 ayat (1) UU RI 

Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 

(Sisdiknas)). 

Pembelajaran memiliki peran penting dalam pembentukan 

karakter manusia. Pembelajaran merupakan prose interaksi antara guru 

dan peserta didik didalam suatu lingkunga belajar. Pembelajaran 
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merupakan bantuan berupa ilmu pengetahuan, kebiasaan, bakat, serta 

pembentukan sikap dan kepercayaan yang diberikan oleh guru kepada 

peserta didik. Pembelajaran memiliki hubungan yang erat dengan 

unsur-unsur didalamnya, salah satunya peran guru dalam kegiatan 

pembelajaran (Puspita et al., 2017) 

Tercapainya tujuan pembelajaran dapat dilihat dari tinggi 

rendahnya hasil belajar yang diperoleh peserta didik setelah mengikuti 

proses belajar mengajar. Hasil belajar sangat bergantung pada 

pengetahuan dan perubahan perilaku peserta didik terhadap materi 

yang diperoleh pada proses belajar mengajar. Aktivitas siswa dalam 

proses belajar mengajar juga sangat mendukung terciptanya situasi 

belajar yang nyaman, aman dan efisien. Pencapaian tujuan 

pembelajaran yang optimal memuat unsur-unsur yang dapat 

mendukung dan dapat memberikan kontribusi maksimal pada proses 

pembelajaran. 

Tanah Indonesia dilalui oleh garis khatulistiwa memberikan 

efek positif sebagai tempat tumbuhnya banyak flora dan tempat 

berkembang biaknya fauna. Kondisi geografis tersebut menjadikan 

negara Indonesia sebagai megabiodiversitas walaupun luasnya hanya 

mencapai 13% dari luas bagian bumi, (Kusmana & Hikmat, 2015). 

Pemanfaatan bahan alam sebagai obat yang diperlukan oleh manusia 

mengalami peningkatan dengan adanya istilah back to nature yang 

mengakibatkan daya beli masyarakat terhadap obat-obatan modern 
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akan menurun dikarenakan masyarakat lebih percaya akan khasiat 

alami dari tanaman obat dibandingkan dengan obat-obat yang modern. 

Indonesia juga dikenal dengan kekayaan flora antara lain terdiri 

dari tanaman obat sekitar 30.000 spesies dari total 40.000 spesies 

tanaman didunia, 940 obat diantaranya merupakan tanaman berkhasiat 

obat (Masyhud, 2010). Oleh karenanya, Indonesia berpotensi untuk 

menjadikan tanaman tradisional yang memiliki kualitas yang setara 

dengan obat modern (Johnherf, 2007). Tanaman Obat tradisional tidak 

lagi menjadi hal baru bagi penduduk Indonesia, Bahan baku obat 

tradisional banyak tersedia di lingkungan sekitar dan telah diajarkan 

cara memanfaatkannya secara turun temurun hingga saat ini. 

Pemanfaatan tanaman obat sebagai bahan obat tradisional 

merupakan sebuah tradisi dan kepercayaan yang sudah diterapkan 

secara terus menerus oleh para pendahulu. Masyarakat di pedesaan 

masih banyak yang memanfaatkan keanekaragaman jenis tanaman 

obat untuk kebutuhan sehari-hari yang terdapat di sekitar rumah, 

Pemanfaatan tanaman obat masih dilakukan oleh masyarakat hingga 

saat ini. Hal tersebut menjadikan masyarakat tetap menjaga kelestarian 

tanaman di sekitar tempat tinggal. Menurut (Jaini, 1993), semua bagian 

dari tanaman seperti akar, batang, daun, kulit, umbi, biji, getah dan 

buah yang memiliki khasiat obat biasanya digunakan sebagai bahan 

mentah untuk pembuatan obat tradisional ataupun modern yang dapat 

digunakan oleh masyarakat. 
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Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan guru mata 

pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam di SMA N 1 Banguntapan Bantul, di 

sekolah tersebut telah menerapkan kurikulum merdeka, dimana peserta 

didik dapat memilih kombinasi mata Pelajaran yang sesuai dengan 

minat dan bakat yang dimiliki oleh setiap individu peserta didik. 

Penerapan kurikulum Merdeka tidak memetakan peserta didik 

berdasarkan jurusan seperti jurusan Ilmu Pengetahuan Alam, Ilmu 

Pengetahuan Sosial ataupun Jurusan Bahasa.  

Peraturan mengenai penerapan Kurikulum Merdeka tertuang 

pada keputusan Mendikbud Ristek Nomor 162/M/2021 tentang 

sekolah penggerak. Adanya kurikulum ini siswa dan siswi diharapkan 

akan menjadi semakin aktif dalam pelaksanaan kegiatan belajar 

mengajar. Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar pada SMA N 1 

Banguntapan yang diterapkan kepada peserta didik sudah 

menggunakan metode yang beragam, tidak hanya konvensional, para 

guru juga memanfaatkan teknologi modern untuk menunjang 

pembelajaran siswa. Pada tanggal 14 Mei 2024 SMA N 1 Banguntapan 

menerapkan smart school yakni istilah sekolah pintar yang dikelola 

Balai Teknologi Komunikasi Pendidikan (BTKP) Daerah Istimewa 

Yogyakarta di bawah naungan Dinas Pendidikan, Pemuda dan 

Olahraga, sehingga kegiatan pembelajaran di SMA N 1 Banguntapan 

sangatlah apik terintegrasi dengan sistem yang modern. Para guru 

khususnya guru pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam sudah 
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banyak mengimplementasikan pembelajaran dengan metode 

konvensional dan metode modern seperti menggunakan website 

Belajar.id, memakai video pembelajaran serta aplikasi yang 

menunjang pembelajaran lainnya. Namun masih terdapat kekurangan 

yang ditemukan oleh peneliti terkait dengan sumber belajar siswa. 

Sumber belajar siswa pada Ilmu Pengetahuan Alam khususnya biologi 

terfokus kepada buku paket dan Lembar Kerja Siswa (LKS) dan media 

online lainnya. Belum tersedianya media visual cetak sebagai sumber 

balajar siswa menjadikan faktor pendukung untuk dilakukan penelitian 

ini dengan mengintegrasikan kepada lingkungan sekitar. 

Beberapa pertimbangan pendidik belum menggunakan potensi 

lokal sebagai sumber belajar siswa seperti yang disampaikan oleh 

Faridah, Hasan, dan Ibrohim (2017), antara lain adalah pendidik 

kesusahan dalam mengorganisir siswa ketika pembelajaran di 

lapangan, waktu yang terbatas ketika pembelajaran, kemampuan dari 

pendidik dan asumsi masyarakat terkait dengan Kerja sama dan sikap 

peduli dari masyarakat pada pembelajaran yang berpendapat bahwa 

pembelajaran hanya dapat dilakukan di sekolah. Hal tersebut 

menjadikan para pendidik merasa terbatas dalam penyampaian materi 

pembelajaran berdasarkan potensi lokal 

Booklet sebagai alat yang dapat membantu penyampaian pesan 

berupa media yang berisi informasi yang ditulis secara singkat dan 

ringkas yang dimaksudkan agar mudah dipahami dalam waktu singkat. 
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Booklet juga bertujuan untuk menarik perhatian yang dicetak dalam 

kertas dengan kualitas yang baik (Roymond S. Simamora, 2009). Hal 

tersebut dilakukan agar peserta didik tertarik dan semangat dalam 

kegiatan belajar mengajar. 

Kampung wisata Rejowinangun sebagai kampung wisata yang 

didukung  dengan 5 klasifikasi keunggulan yakni pada bidang Herbal, 

Agro, Kuliner, Budaya dan Kerajinan menjadikan kampung 

Rejowinangun menjadi kampung yang berpotensi dalam obyek daya 

tarik wisatawan. Kampung Rejowinangun ini berada di Kelurahan 

Rejowinangun Kecamatan Kotagede. Kampung wisata ini sangat 

berdekatan dengan Kebun Raya Gembira Loka. Adanya potensi 

Edukasi Agro saat ini banyak diminati dan dikunjungi oleh peserta 

didik sekolah maupun tamu study banding dari berbagai daerah baik 

dari luar Daerah Istimewa Yogyakarta maupun pemerintah daerah luar 

Jawa. Hal tersebut membuat peneliti mengintegrasikan kepada 

kemanfaatan pembelajaran yang dilaksanakan di sekolah. 

Hasil dari pengamatan yang dilakukan peneliti akan dijadikan 

sebagai bahan belajar dan dijadikan sebagai media pembelajaran 

berbasis potensi lokal dalam bentuk booklet. Booklet merupakan suatu 

media, sarana dan alat pendukung dalam menyampaikan sebuah 

materi. Booklet sebagai media pembelajaran berbasis teknologi media 

cetak merupakan salah satu jenis pengembangan media belajar yang 
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dapat digunakan sebagai sumber belajar dan sumber referensi bagi 

siswa. 

Menurut (Prabowo et al., 2016) bahan ajar yang berbasis 

potensi lokal adalah bahan ajar yang mengacu pada kearifan lokal yang 

terdapat pada suatu daerah tertentu yang dapat dimanfaatkan sebagai 

sumber belajar. Kearifan lokal tersebut dapat berupa fenomena, 

peristiwa dan permasalahan yang terjadi di suatu daerah tertentu. 

Pengembangan sumber belajar dengan memanfaatkan kearifan lokal 

dapat memudahkan dan membantu siswa dalam memahami materi 

yang dipelajari di sekolah. Banyak bahan ajar yang dapat 

dikembangkan terutama dalam kegiatan pembelajaran biologi di 

sekolah, baik cetak maupun non cetak, Materi tersebut dapat terdiri 

dari potensi lokal di suatu wilayah atau daerah yang dapat dijadikan 

sebagai bahan pengayaan bagi pembelajaran, Bahan ajar tersebut 

antara lain buku ilmiah, modul, handout, panduan lapangan dan juga 

booklet. 

Booklet merupakan salah satu jenis media grafis yang terdiri 

dari media gambar atau foto yang berisikan informasi-informasi 

penting, jelas, mudah dimengerti dan memiliki daya tarik karena 

disertai dengan gambar. Booklet memiliki beberapa keunggulan yakni 

a) Mudah dimengerti dan dipahami karena memuat inti sari materi; b) 

Menarik dan informatif karena didesain unik dan disajikan informasi 

penting. 3) Tidak monoton karena disajikan visualisasi gambar yang 
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beragam, 4) Fleksibel dikarenakan ukurannya yang kecil dan 

minimalis Adanya perkembangan digital pada masa kini sangatlah 

bermanfaat dalam dunia Pendidikan, hal tersebut dapat dimanfaatkan 

oleh para pendidik untuk memakai bahan ajar untuk kegiatan belajar 

mengajar. 

Penelitian sebelumnya yang memiliki kesamaan tema dengan 

penelitian berkaitan dengan pengembangan media berbasis booklet 

yang pernah dilakukan oleh Jahun Wandanis dkk., dengan judul 

Pengembangan Bahan Ajur Booklet Studi Etnobotani Tanaman Obat 

Masyarakat. Ternate. Zam-zam Fauziah dengan judul Pengembangan 

Media Booklet Digital Sebagai Media pembelajaran Biologi untuk 

Siswa Kelas XI MA I Madrasah Aliyah Muddin Pao Pao dan MAN 1 

Makassar. Nur Emil dengan judul Pengembangan Booklet 

Pemanfaatan Tanaman Obat di Desa Mudalang Kecamatan Kusan 

Hilir Kabupaten Tanah Bumbu Dan Rizka Yuli Rahmawati dengan 

judul Pengembangan Booklet Inventarisasi Tanaman Bahan Baku 

Jamu Obat di Pasar Nguter Sukoharjo Sebagai Sumber Belajar Siswa 

Kelas X SMA/MA Penelitian tersebut dilakukan untuk menghasilkan 

media pembelajaran yang dapat dimanfaatkan oleh siswa berbasis 

buku cetak dengan ringkasan materi dan gambar yang menarik. 

Pemanfaatan tanaman bertujuan untuk melestarikan warisan 

agar tidak hilang dari waktu ke waktu, maka peneliti antusias untuk 

menyimpan dan menjaga warisan pendahulu. Jika tidak demikian 
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warisan tersebut akan ditinggalkan seiring perkembangan zaman. Oleh 

karena itu, dibutuhkan kesadaran dan semangat untuk 

mendokumentasikan berbagai jenis tanaman obat-obatan sebagai 

upaya pelestarian tanaman obat dan konservasi, Kegiatan dokumentasi 

tersebut dilakukan melalui pembuatan booklet keanekaragaman 

tanaman obat tradisional berbasis potensi lokal. Berdasarkan latar 

belakang di atas, dilakukan penelitian yang berjudul “Eksplorasi 

Tanaman Obat di Kampung Wisata Rejowinangun Cluster Herbal dan 

Pengembangannya sebagai sumber belajar siswa SMA/MA” 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan 

diatas, terdapat beberapa permasalahan yang perlu diteliti yakni 

sebagai berikut: 

1. Sumber belajar cetak di sekolah masih terbatas pada buku paket 

dan LKS. 

2. Modul siswa belum memuat penjelasan secara rinci terkait manfaat 

keanekaragaman hayati dalam bidang Kesehatan. 

3. Siswa dan siswi belum mengenal keanekaragaman hayati di 

lingkungan sekitar. 
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C. Batasan Masalah 

Permasalahan dalam penelitian ini dibatasi oleh hal hal sebagai 

berikut: 

a. Booklet ini merupakan alternatif sumber belajar biologi tentang 

mengeksplorasi tanaman obat dalam materi keanekaragaman hayati 

untuk kelas X SMA/MA. 

b. Buku yang dikembangkan berisi panduan eksplorasi tanaman obat 

berbasis potensi lokal di Kampung Wisata Rejowinangun. 

c. Produk yang dibuat hanya meliputi penelitian oleh ahli media, ahli 

materi, guru, siswa, peer reviewer dan pengujian. 

d. Penelitian pengembangan ini menggunakan model pengembangan 

4-D, namun penelitian dibatasi sampai pada proses Development. 

D. Rumusan Masalah  

Rumusan masalah pada penelitian ini dapat dirumuskan 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana profil keanekaragaman tanaman obat tradisional di 

Kampung Wisata Rejowinangun? 

2. Bagaimana pengembangan booklet keanekaragaman tanaman obat 

tradisional berbasis potensi lokal di Kampung Wisata 

Rejowinangun sebagai sumber belajar siswa? 

3. Bagaimana validitas booklet hasil studi tanaman obat tradisional di 

Kampung Wisata Rejowinangun? 
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4. Bagaimana Respon siswa terhadap booklet keanekaragaman 

tanaman obat tradisional yang dikembangkan oleh peneliti? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Mengetahui profil keanekaragaman tanaman obat di Kampung 

Wisata Rejowinangun. 

2. Mengetahui pengembangan booklet keanekaragaman tanaman 

obat. 

3. Mendeskripsikan dan menjelaskan validitas booklet yang telah 

dilakukan pengembangan tentang tanaman obat di Kampung 

Wisata Rejowinangun. 

4. Mengetahui Respon siswa SMA N 1 Banguntapan terhadap booklet 

yang dikembangkan oleh peneliti. 

F. Spesifikasi Produk yang dikembangkan 

Spesifikasi produk yang dikembangkan dalam penelitian ini 

adalah: 

1. Produk ini sebagai sumber belajar berupa Booklet dengan materi 

pokok keanekaragaman hayati dengan rumusan sub bab manfaat 

dari keanekaragaman hayati untuk siswa kelas X SMA/MA. 

2. Produk ini sebagai sumber belajar berbentuk Booklet, yang 

didalamnya meliputi beberapa informasi tentang tanaman obat, 
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yakni berupa foto, deskripsi singkat, klasifikasi dan manfaat dari 

tanaman obat. 

3. Produk ini memiliki ukuran kertas A5, dengan ketentuan kertas 

ivory 260 gr untuk cover dan matte paper 120 gr untuk isi produk. 

4. Produk ini berisi sumber belajar yang disajikan secara kontekstual, 

dengan memakai Bahasa yang mudah dipahami dan disertai 

dengan foto berwarna untuk memperjelas dan mengetahui objek 

tanaman. 

5. Produk sumber belajar berupa Booklet ini dapat digunakan sebagai 

sumber belajar dikelas maupun secara mandiri.  

G. Manfaat Penelitian 

A. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 

sebagai sumber belajar bagi siswa SMA/MA kelas X, dapat 

dijadikan referensi pembelajaran program studi Pendidikan 

Biologi, dan memberikan referensi tentang pemanfaatan tanaman 

obat dibidang Pendidikan pada jenjang sekolah, universitas serta 

Masyarakat umum. 

B. Manfaat Praktis 

a. Bagi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta yakni menambah 

referensi kepustakaan di Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 

utamanya Program Studi Pendidikan Biologi. Penelitian ini 
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dapat digunakan sebagai pedoman, rujukan atau referensi bagi 

peneliti lain yang sejenis. 

b. Bagi Program Studi Pendidikan Biologi, diharapkan dapat 

memberikan kontribusi yang baik dalam meningkatkan kualitas 

pembelajaran dikelas maupun luar kelas. 

c. Bagi mahasiswa, untuk meningkatkan pemahaman tentang 

pemanfaatan tanaman obat dan sebagai sumber referensi 

tambahan ilmu pengetahuan guna penelitian lanjutan. 

d. Bagi sesama peneliti, untuk menambah wawasan dan 

pengembangan mengenai tanaman obat. 

e. Bagi masyarakat, sebagai tambahan informasi dan sarana untuk 

mengetahui pemanfataan tanaman obat berbasis kearifan lokal 

di Desa Kampung Wisata Rejowinangun. 

f. Bagi guru, dapat digunakan sebagai referensi atau salah satu 

sumber belajar bagi siswa sebagai pendamping buku modul dan 

LKS. 

 

 

 

 

 



79 
 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dengan judul “Eksplorasi 

Tanaman Obat di Kampung Wisata Rejowinangun Cluster Herbal dan 

Pengembangan Booklet sebagai Sumber Belajar Siswa SMA/MA” 

dapat disumpulkan bahwa : 

a. Keanekaragaman hayati tanaman obat di Kampung Wisata 

Rejowinangun Cluster Herbal diperoleh 56 spesies dari 27 famili, 

yakni Acanthaceae, Annonaceae, Apiaceae, Apocynaceae, Araceae, 

Asteraceae, Basellaceae, Caricaceae, Euphorbiaceae, Fabaceae, 

Lamiaceae, Lauraceae, Liliaceae, Loranthaceae, Menispermaceae, 

Moringaceae, Myrtaceae, Oxalidaceae, Pandanaceae, Piperaceae, 

Poaceae, Ranunculaceae, Rubiaceae, Rutaceae, Solanaceae, Verbenaceae 

dan Zingiberaceae. Sebanyak tujuh spesies ditemukan pada famili 

Zingiberaceae yang merupakan famili dengan jumlah spesies terbanyak. 

b. Pengembangan produk booklet keanekaragaman tanaman obat di 

Kampung Wisata Rejowinanagun Cluster Herbal sebagai sumber 

belajar siswa kelas X SMA/MA dilaksanakan dengan 

menggunakan model pengembangan 4-D yakni meliputi tahap 

pendefinisian (Define), perancangan (Design), pengembangan 

(Development) dan penyebaran (Disseminate). Namun dalam 

penelitian ini hanya dilaksanakan hingga tahap development.  
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c. Hasil validasi menunjukkan bahwa kualitas produk booklet 

tanaman obat di Kampung Wisata Rejowinanagun Cluster Herbal 

untuk siswa kelas X SMA/MA memiliki kualitas dengan kategori 

sangat baik. Penilaian tersebut diperoleh dari  para ahli yakni ahli 

materi dengan persentase 96,25% dengan kategori sangat baik, ahli 

media dengan persentase 98,75% dengan kategori sangat baik, dan 

guru biologi  dengan persentase 81,33% dengan kategori sangat 

baik. 

d. Respon yang diberikan siswa terhadap produk booklet 

keanekaragaman tanaman obat di Kampung Wisata 

Rejowinanagun Cluster Herbal untuk siswa kelas X di SMAN 1 

Banguntapan memperoleh persentase sebesar 93,33% 

menunjukkan kategori sangat baik. 

B. Saran  

Penelitian ini mengembangkan booklet tanaman obat sebagai 

sumber belajar siswa kelas X SMA/MA. Sebagai tindak lanjut dari 

sumber belajar yang telah dikembangkan oleh peneliti, supaya 

diperoleh bahan ajar yang berkualitas, saran yang diberikan adalah 

sebagai berikut: 

a. Produk booklet tanaman obat untuk siswa kelas X SMA/MA 

ini perlu dikembangkan lebih lanjut agar memilki kualitas yang 

semakin baik dan dapat diuji cobakan secara luas (disseminate) 

sesuai dengan metode penelitian 4-D. 
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b. Diharapkan  booklet dapat dikembangkan dalam bentuk sumber 

belajar yang lainnya serta diintegrasikan dengan teknologi 

terkini agar siswa lebih tertarik dalam menggeluti mata 

pelajaran biologi. 

c. Diharapkan untuk melestarikan dan membudidayakan tanaman 

obat dimulai dari diri sendiri dengan memanfaatkan lahan yang 

ada, seperti di pekarangan rumah, sehingga warisan tanaman 

obat ini dapat dimanfaatkan dalam kehidupan sehari hari. 
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